BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemiskinan merupakan suatu kondisi serba kekurangan atau ketidak
mampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya secara ekonomi di masyarakat.
Untuk mengurangi jumlah kemiskinan pemerintah memberikan berbagai bantuan
sosial bagi masyarakat yaitu salah satunya dengan program bedah rumah. Program
bedah rumah atau yang biasa dikenal dengan bantuan stimulan perumahan swadaya
(BSPS) merupakan kegiatan yang dilakukan dalam rangka perbaikan rumah tidak
layak huni (RTLH), yaitu rumah tempat tinggal yang tidak memenuhi syarat
kesehatan, keamanan dan sosial (I Gede dan Karmini, 2020). Menurut Supriatna
(1997, 90) kemiskinan merupakan situasi yang serba terbatas yang terjadi bukan
atas kehendak dasar dari orang yang bersangkutan.

Menurut kepala Badan Penulisan dan Pengembangan (Balitbang)
Kabupaten Ketapang, tingkat kemiskinan pada tahun 2017 berada pada angka
11,02% sementara pada tahun 2018 tingkat kemiskinan menurun menjadi 10,93%.
Pada tahun 2019 angka kemiskinan juga menurun menjadi 10,54%, serta pada tahun
2020 angka kemiskinan berada pada persentase 10,29% (BPS Kabupaten Ketapang,
2020), akan tetapi jumlah jiwa mengalami peningkatan hal ini juga menyangkut
bahwa semakin tinggi populasi masyarakat juga akan meningkat angka kemiskinan.

Desa Nanga Tayap salah satu penerima bantuan tersebut, terdata sebagai

berikut :
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Pemerintah lapangan merekap data lapangan yang dapatkan di Desa Nanga
Tayap, yaitu dengan total 39 penerima bantuan terlihat pada gambar beberapa
rumah yang sudah layak. Data strategis Kabupaten Ketapang, Badan PMDP dan
KB Kabupaten Ketapang 2019, mencatat bahwa di Kecamatan Nanga Tayap total
penduduk yaitu sebanyak 29.995 atau 6,30%, dan jumlah penduduk miskin di
Nanga Tayap mencapai 3.448 atau 11,50%.

Desa Nanga Tayap sendiri, dalam menanggulangi masalah kemiskinan
memiliki beberapa program, di mana salah satunya adalah dengan mengadakan
program bedah rumah atau bantuan stimulan perumahan swadaya (BSPS) bagi
rumah tidak layak huni (RTLH) sehingga dengan harapan kedepannya masyarakat
akan menjadi lebih sejahtera. Salah satu program bedah rumah yang telah
dijalankan oleh pemerintah Desa Nanga Tayap Kecamatan Nanga Tayap
Kabupaten Ketapang di mulai pada tahun 2018-2021 yang bertujuan untuk
meringankan beban masyarakat kalangan bawah yang mempunyai kriteria rumah
tidak layak huni (RTLH).

Program tersebut merupakan program prioritas yang sedang dijalankan
oleh pemerintah pusat dalam hal ini di bawah Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (PUPR) melalui Direktorat Jenderal Penyediaan Perumahan,
program tersebut diberi nama Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) atau
yang lebih dikenal dengan program bedah rumah untuk membantu meningkatkan
kualitas tempat tinggal masyarakat kurang mampu di seluruh Indonesia. Sumber
dana dari kegiatan program ini dibebankan pada Anggaran Direktorat Jenderal

Perumahan yang di mana untuk setiap rumah atau per kepala keluarga mendapat



bantuan untuk bahan bangunan sebesar Rp. 17.500.000 serta upah kerja sebesar Rp.
2.500.000 sehingga total bantuan adalah sebesar Rp. 20.000.000 (KepmenPUPR,
2022).

Sehingga menjadi program turunan ke daerah - daerah. Di mana
Pemerintah Desa turut serta berupaya semaksimal mungkin dalam hal ini
melaksanakan program tersebut untuk membantu meringankan beban masyarakat.
Pemerintah desa juga mengharapkan akan terjadinya pemerataan pembangunan
yang ada di setiap lapisan dimasyarakat. Adapun tujuan dari program bedah rumah
ini tentu agar supaya masyarakat desa nanga tayap yang kurang mampu, bisa
mendapatkan kesejahtraan dan mendapatkan rumah yang layak huni melalui
program bedah rumah ini, dimana masyarakat yang kurang mampu bisa
memperoleh hidup dan tempat tinggal yang layak dan nyaman untuk dihuni.

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
bagaimana dampak kesejahteraan sosial dari program bedah rumah yang telah
dilakukan oleh pemerintah terhadap masyarakat khususnya di Desa Nanga Tayap

Kecamatan Nanga Tayap Kabupaten Ketapang Provinsi Kalimantan Barat.



1.2 Identifikasi Masalah Penulisan
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas maka,
penulis dapat mengidentifikasikan beberapa masalah yang ada sebagai berikut :
1. Adanya masyarakat di Desa Nanga Tayap yang masih memiliki tempat
tinggal atau rumah yang tergolong tidak layak huni.
2. Adanya dampak yang ditimbulkan dari program (RTLH) yang telah

dilaksanakan di Desa Nanga Tayap bagi masyarakat yang mendapatkan bantuan.

1.3 Fokus Penulisan

Berdasarkan judul dan latar belakang yang telah dirujuk oleh penulis, serta
untuk menghindari pembahasan penulisan yang terlalu luas maka penulisan ini
berfokus pada “Dampak Program Bedah Rumah Terhadap Kesejahteraan

Masyarakat di Desa Nanga Tayap Kecamatan Nanga Tayap Kabupaten Ketapang”.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penulisan di atas perumusan masalah pada penulisan

ini adalah :

1. Bagaimana pelaksanaan program bantuan bedah rumah bagi masyarakat
yang kurang mampu di Desa Nanga Tayap Kecamatan Nanga Tayap
Kabupaten Ketapang?

2. Bagaimana hambatan yang dihadapi penerima bantuan dalam pelaksanaan
program bantuan bedah rumah bagi masyarakat di Desa Nanga Tayap

Kecamatan Nanga Tayap Kabupaten Ketapang?



3. Bagaimana dampak yang diperoleh dari program bedah rumah terhadap
kesejahteraan masyarakat di Desa Nanga Tayap Kecamatan Nanga Tayap

Kabupaten Ketapang?

1.5 Tujuan Penulisan

1. Mendeskripsikan pelaksanaan program bantuan bedah rumah bagi
masyarakat yang kurang mampu di Desa Nanga Tayap Kecamatan Nanga
Tayap Kabupaten Ketapang.

2. Mendeskripsikan hambatan apa saja yang terjadi dalam proses program
bedah rumah yang dilakukan di Desa Nanga Tayap Kecamatan Nanga
Tayap Kabupaten Ketapang.

3. Menganalisis dampak yang diperoleh dari program bedah rumah terhadap
kesejahteraan masyarakat di Desa Nanga Tayap Kecamatan Nanga Tayap

Kabupaten Ketapang

1.6 Manfaat Penulisan

Penulis berharap dalam penulisan ini semoga bisa memberikan motivasi
dan manfaat bagi pembaca maupun penulis dari pihak lain, serta bisa memberikan
gambaran untuk kehidupan bermasyarakat yang sejahtera terhadap calon pemimpin
nantinya, untuk itu manfaat penulisan yang di dapat adalah sebagai berikut :
1.6.1 Manfaat Teoritis

Manfaat secara teoritis penulisan ini adalah bisa menjadi pedoman bagi
mata kuliah dan prodi pembangunan sosial dalam membandingkan penulisan yang

akurat sebagai ilmu pengetahuan.



1.6.2 Manfaat Praktis
Adapun Manfaat praktis dari penulisan ini adalah :

1. Memberikan masukan positif bagi pihak pemerintah daerah dan pusat di
dalam melaksanakan program ke depannya serta mengeluarkan program-
program pembangunan khususnya untuk program pengentasan kemiskinan.

2. Penulisan ini diharapkan menjadi informasi untuk masyarakat dan sekaligus
menambah wawasan bagi masyarakat di Desa Nanga Tayap Kecamatan
Nanga Tayap Kabupaten Ketapang tentang program yang dikeluarkan oleh

pemerintah.



